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Abstrak: Kopi arabika merupakan salah satu komoditi perkebunan penopang ekonomi 

masyarakat Bondowoso. Produktivitas kopi arabika rakyat wilayah Kabupaten 

Bondowoso  belum optimal. Pada tahun 2020, produktivitas kopi rakyat Bondowoso  

yaitu 0,33 ton/ha dibandingkan dengan produktivitas milik perkebunan nusantara 

(PTPN) Jawa Timur tahun 2013 yaitu 0,71 ton/ha. Hal ini disebabkan, sebagian besar 

petani tidak memiliki acuan sederhana dalam menentukan jumlah pupuk N, P dan K 

yang harus diberikan agar produktivitas stabil. Tujuan dari penelitian ini untuk men-

gidentifikasi kandungan unsur hara N, P dan K yang dibawa oleh hasil panen buah kopi 

arabika untuk mengembangkan metode pemupukan N, P dan K yang lebih mudah 

dipahami oleh petani. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) yang terdiri dari satu faktor lima perlakuan. Penelitian dilakukan di 

Desa Kampung Baru Kecamatan Ijen Kabupaten Bondowoso dengan ketinggian 1.050 

s/d 1.500 meter diatas permukaan laut. Persiapan sampel buah dan kulit kopi dilakukan 

di Laboratorium Fakultas Pertanian Universitas Jember Kampus Bondowoso, sedangkan 

analisis kandungan N, P dan K pada tanah, biji dan kulit kopi dilakukan di Pusat 

Penelitian Sukosari PT. Perkebunan Nusantara. XI Kabupaten Lumajang. Faktor yang 

digunakan adalah perbedaan lokasi yang diberlakukan sebagai perlakuan yaitu terdiri 

dari 5 lokasi kebun (K) yaitu K1, K2, K3, K4, dan K5. Hasil analisis tanah pada 5 lokasi percobaan didapatkan jika kandungan unsur 

hara N, P dan K paada tanah secara umum pada level rendah-sangat rendah. Dapat disimpulkan dari hasil penelitian ini, Kandungan 

unsur hara yang terdapat pada buah kopi arabika gelondong segar yaitu sebesar 28,11 g N/kg buah segar; 4,35 g P/kg buah segar; dan 

27,5 g K/kg buah segar  
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PENDAHULUAN 

Kopi arabika (Coffea arabica) merupakan hasil perkebunan dengan rasa (asam) yang unik dibandingkan 

dengan jenis kopi lainnya sehingga menawarkan peluang ekonomi yang potensial sebagai sumber 

pendapatan. Secara umum kopi arabika memiliki nilai ekonomi yang lebih tinggi dibandingkan kopi robusta 

(Adnyana, 2011). Produktivitas kopi arabika mengalami penurunan dalam beberapa tahun ini. Dengan 

demikian, produktivitas kopi rakyat memiliki nilai yang jauh lebih rendah dibandingkan dengan produksi 

perusahaan. Produktivitas kopi rakyat arabika Kabupaten Bondowoso tahun 2020 sebesar 0,33 ton/ha 

(Kadisbun Jatim, 2020) dibandingkan dengan produktivitas perkebunan kopi arabika Perusahaan Jawa Timur 
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(PTPN), pada tahun 2013 dengan hasil 0,71 ton/ha (Bambang Sriono, 2014). Perbedaaan jauh produktivitas 

ini salah satu penyebabnya karena petani tidak melakukan pemupukan kopi dengan baik.  

Pemupukan merupakan salah satu kegiatan penting dalam proses budidaya untuk meningkatkan 

produktivitas tanaman. Kandungan unsur hara di dalam tanah akan berkecukupan dan seimbang apabila 

dilakukan pemberian dosis pupuk yang sesuai dengan kebutuhan tanaman (Bustami dkk, 2012). 

Rekomendasi pemupukan telah dijadikan sebagai acuan untuk diterapkan kepada perkebunan kopi milik 

perusahaan, dimana dalam penggunaan rekomendasi pupuk tersebut dapat menghasilkan nilai produksi dan 

produktivitas yang tinggi dibandingkan dengan hasil produksi dan produktivitas perkebunan milik rakyat. 

Petani rakyat kopi arabika tidak memiliki acuan sederhana yang dapat dipahami dalam menentukan 

jumlah pupuk salah satunya unsur hara N, P dan K yang harus diberikan pada tanaman kopi arabika dalam 

setiap tahunnya agar menghasilkan produktivitas yang stabil. Hal tersebut disebabkan karena petani rakyat 

memiliki pengetahuan yang sangat minim dalam menentukan dosis pemupukan yang sesuai dengan umur 

tanaman kopi. Pemupukan yang dilakukan petani rakyat tidak sesuai dengan rekomendasi seperti yang 

dilakukan oleh perkebunan milik perusahaan wilayah Provinsi Jawa Timur sehingga tanaman tidak mampu 

berproduksi dengan hasil yang optimal.  

Berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan di lima lokasi kebun kopi arabika di wilayah Kabupaten 

Bondowoso, kebun 1, kebun 2, kebun 3 dan kebun 4 menggunakan pupuk organik saja, tetapi terdapat salah 

satu kebun yaitu kebun 5 yang menggunakan pupuk kimia (urea) dan pupuk organik. Pupuk organik yang 

digunakan yaitu berupa seresah dedaunan kering. Pupuk organik memiliki kandungan unsur hara yang tidak 

mencukupi dengan kebutuhan tanaman. Dengan jenis dan dosis pupuk yang diberikan pada tiap lokasi 

tersebut mengalami hasil produksi dan produktivitas yang tidak optimal. Maka perlu dibuat acuan sederhana 

bagi petani dalam mengembalikan unsur hara yang telah terbawa oleh buah kopi. 

 

METODE 

Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus 2020 sampai selesai. Pengambilan sampel buah kopi dan sampel 

tanah dilakukan di Desa Kampung Baru Kecamatan Ijen Kabupaten Bondowoso dengan ketinggian 1.050 s/d 

1.500 meter diatas permukaan laut. Persiapan sampel buah dan kulit kopi dilakukan di Laboratorium 

Fakultas Pertanian Universitas Jember Kampus Bondowoso, sedangkan analisis kandungan N, P dan K pada 

tanah, biji dan kulit kopi dilakukan di Pusat Penelitian Sukosari PT. Perkebunan Nusantara XI Kabupaten 

Lumajang. 

 

Alat dan Bahan 

Bahan yang digunakan yaitu buah kopi arabika, tanah kebun, kertas label, plastik, air, spidol, amplop kertas 

coklat, plastik klip, aquades, dan amonium asetat 1 M. Sedangkan alat yang digunakan adalah nampan 

plastik, nampan bambu, spidol, bor tanah, timbangan analitik, bak, ember, gelas ukur, saringan kecil, lesung 

tumbuk, piring plastik, alat oven, blender, kuas, sendok, botol kocok, spektrofotometer UV-VIS, tabung 

reaksi, pipet 2 ml, mesin pengocok, tabung dan labu semprot. 

 

Rancangan Percobaan 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari satu 

faktor lima perlakuan. Setiap perlakuan akan diulang (U) sebanyak 3 kali sehingga terdapat 15 satuan 
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percobaan. Perlakuan dilakukan pada 5 lokasi kebun kopi rakyat yang berbeda dan akan dilakukan analisis 

kandungan unsur hara N, P, K pada hasil panen buah kopi. Faktor yang digunakan adalah perbedaan lokasi 

yang diberlakukan sebagai perlakuan yaitu terdiri dari 5 lokasi kebun (K) yaitu : 

K1 = S   07º59’34.7”  

         E 114º08’18.0” 

K2 = S   07º59’31.4”  

         E 114º08’19.8” 

K3 = S   07º59’39.9”  

         E 114º08’06.1” 

K4 = S   07º59’26.8”  

         E 114º08’13.5” 

K5 = S   07º59’08.9”  

         E 114º08’48.7” 

 

Prosedur Penelitian 

1) Persiapan Bahan Sampel, bahan sampel dalam kegiatan penelitian ini adalah menggunakan buah kopi 

arabika dari kegiatan hasil panen kebun kopi rakyat. Buah kopi yang digunakan adalah buah kopi yang 

sudah matang atau berwarna merah. Buah kopi diambil dari 5 lokasi kebun yang berbeda dengan jumlah 3 

kg atau 3.000 g pada masing-masing lokasi kebun dengan ketiga titik yang berbeda dengan jumlah 1 

kg/titik. Selain buah kopi, yang menjadi sample selanjutnya untuk mendukung penelitian ini adalah 

sampel tanah dari setiap lokasi kebun yang diambil buah kopinya. Sampel tanah yang diambil pada setiap 

lokasinya dilakukan dengan kedalaman kurang lebih 40 cm pada tiga titik posisi pengambilan yang 

berbeda dan tidak saling berdekatan guna untuk mewakili kondisi tanah pada lokasi kebun tersebut.   

2) Penyiapan Sampel, sampel buah kopi yang sudah didapatkan diletakkan dalam wadah yang dibagi 

menjadi 3 pada setiap lokasinya dan setiap wadah berisi 1 kg buah kopi. Sebelum dikeringkan, buah kopi 

dihitung volume terlebih dahulu. Kemudian buah kopi dikeringkan menggunakan nampan bambu yang 

telah diberi label hingga buah kopi dirasa mudah untuk dihancurkan. Setelah kering, ketiga wadah pada 

masing-masing lokasi dijadikan satu dalam satu wadah nampan sehingga pada kelima lokasi kebun yang 

berbeda terdapat 5 nampan ber isi buah kopi yang sudah kering. Kemudian pada setiap nampan diambil 

100 g buah kopi kering untuk dijadikan ulangan dan ditumbuk manual hingga terpisah antara kulit dan 

bijinya. Kemudian pada tiap ulangan yang telah terpisah kulit dan biji dimasukkan ke dalam kertas 

amplop untuk di oven dengan suhu ± 70oC dalam waktu kurang lebih 12 jam, setiap 3 jam sekali biji dan 

kulit kopi ditimbang untuk mengetahui penurunan berat dari kadar air hingga berat tersebut konstan 

sebagai indikator bahwa nilai kadar air sudah susut dan tidak ada penurunan kadar air lagi. Setelah biji 

dan kulit kopi arabika di oven kemudian di hancurkan hingga menjadi bubuk menggunakan alat yaitu alu 

dan blender. Setelah biji dan kulit kopi arabika hancur menjadi bubuk, dimasukkan kedalam tempat 

plastik yang telah diberi label. Sampel tanah yang telah didapatkan dari kelima lokasi kebun tersebut 

diletakkan pada nampan plastik yang telah diberi label. Kemudian tanah tersebut di kering anginkan 

sampai tanah benar-benar kering. Setelah kering, tanah dihaluskan menggunakan mortar kemudian diayak 

menggunakan ayakan berukuran 1,0 mm. Kemudian tanah yang telah di ayak diletakkan kedalam plastik 

yang telah diberi label sesuai dengan masing-masing lokasi kebun.  
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3) Pengujian Sampel, sampel buah kopi yang sudah menjadi bubuk dan sampel pendukungnya yang 

berupa tanah pada masing-masing lokasi kebun dilakukan pengujian unsur hara N, P dan K untuk 

mengetahui besarnya kandungan unsur hara N, P dan K yang terbawa oleh buah kopi hasil panen dan unsur 

hara N, P dan K yang berada di tanah pada masing-masing kebun.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis tanah sebelum penelitian dilakukan untuk mengetahui kandungan unsur hara yang terdapat 

pada tanah. Hasil analisis unsur hara pada tanah dapat dilihat pada Tabel 1. 

Kebun 
Ph N (%) P (%) K (%) 

(Ph meter) (Kjehdahl) (Olsen) (Ekstrak NH4Oac) 

1 
5,93 0,11 0,0018 0,0105 

Agak Masam Rendah Sangat Rendah Sangat Rendah 

2 
5,74 0,08 0,0014 0,0172 

Agak Masam Rendah Sangat Rendah Sangat Rendah 

3 
6,05 0,10 0,0027 0,0146 

Agak Masam Rendah Sangat Rendah Sangat Rendah 

4 
5,61 0,13 0,0032 0,0315 

Agak Masam Rendah Sangat Rendah Sangat Rendah 

5 
5,90 0,16 0,0014 0,0190 

Agak Masam Rendah Sangat Rendah Sangat Rendah 

Ket : *kriteria kesuburan tanah berdasarkan Pusat Penelitian Tanah (1983) dan BPP Medan (1982) dalam 

Triharto dkk, 2014 

 

Analisis ragam terhadap berat biji dan kulit kopi dilakukan untuk mengetahui perbedaan berat biji dan 

kulit pada setiap kebun. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa seluruh variabel pengamatan terhadap 

berat kulit dan biji kopi berbeda sangat nyata. Artinya, setiap kebun memiliki besar buah yang berbeda. Hasil 

analisis ragam pada berat kulit dan biji dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Ragam Berat Kulit dan Biji Kopi Setelah 

No. Variabel Pengamatan Nilai f hitung 

1. Berat kulit kopi kering jemur 27,84** 

2. Berat biji kopi kering jemur 27,84** 

3. Berat kulit kopi kering oven 10,77** 

4. Berat biji kopi kering oven 31,00** 

Keterangan : ** Berbeda Sangat Nyata, * Berbeda Nyata 

 

Kandungan N, P dan K pada buah kopi gelondong segar dan buah kopi gelondong kering jemur di analisis 

untuk mengetahui perbedaan kandungan unsur hara yang terbawa pada hasil panen. Hasil analisis unsur hara 

dikonversi menggunakan angka penyusutan di setiap hasil pengeringan dan di dapatkan data sebagaimana 

pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Kandungan N, P dan K Yang Terbawa Hasil Panen 

Kebun 

Kandungan Unsur Hara Yang Terbawa Hasil Panen 

Buah Kopi Gelondong Segar Buah Kopi Gelondong Kering Jemur 

(g/kg Buah Segar) (g/kg Buah Kering Jemur) 

N P K N P K 

1 27,41 6,33 33,71 84,44 19,51 103,85 

2 27,69 3,06 31,63 85,31 9,43 97,45 

3 27,93 5,05 22,05 86,03 15,57 67,91 

4 29,12 4,55 25,44 89,69 14,01 78,36 

5 28,41 2,76 24,67 87,52 8,51 76,00 

 

Kandungan Unsur Hara N yang Terbawa Hasil Panen. 

Nitrogen (N) berperan sebagai penyusun asam amino (protein), asam nukleat, klorofil, pertumbuhan 

tanaman lebih cepat, dan meningkatkan kandungan protein pada hasil panen (Fahmi dkk, 2010). Kandungan 

unsur hara N pada buah kopi gelondong segar didapatkan dari jumlah N pada kulit dan biji. Kebun 4 memilki 

kandungan N yang terbawa pada buah kopi gelondong segar tertinggi dibandingkan dengan 4 kebun lainnya 

yaitu sebesar 29,12 g/kg. Kebun 1 memiliki kandungan N pada buah kopi gelondong segar lebih rendah 

dibandingkan kebun lainnya (Gambar 1) . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik Unsur N yang Terbawa Hasil Panen (Buah Kopi Gelondong Segar) 

 

Pohon penaung merupakan penghasil seresah dan pemasok bahan organik yang utama di kebun kopi 

melalui rontokan daun maupun hasil pemangkasan (Evizal dkk, 2012). Tanaman kopi kebun 4 memiliki hasil 

kandungan unsur hara N tertinggi, kebun 4 menggunakan tanaman penaung lamtoro (Tabel 4). Penelitian yang 

dilakukan Ramadhani (2011), mengatakan bahwa penaung lamtoro merupakan tanaman jenis leguminosae 

yang dapat bersimbiosis dengan bakteri penambat nitrogen, sehingga dapat memberikan kontribusi yang lebih 

pada penyediaan nitrogen ke dalam tanah. Populasi lamtoro juga menjadi salah satu faktor penentu tingginya 

hasil kandungan unsur hara pada kebun 4. Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
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Erwiyono dkk (2008), bahwa penaung lamtoro dengan populasi baku merupakan tanaman penaung kopi yang 

paling baik dalam menyumbangkan guguran daunnya sebagai sumber bahan organik maupun nitrogen tanah. 

Populasi baku tanaman penaung kopi menurut Direktorat Jenderal Perkebunan (2014), berkisar 400-600 

pohon/ha. 

 

Tabel 4. Data Luas Lahan, Jenis Penaung, Jarak Tanam dan Populasi Penaung 

 

Kebun 

 

Luas Lahan 

(ha) 

 

Jenis Penaung 

 

 

 

Jarak 

Tanam 

Penaung 

 

 

Populasi per 

Luas Lahan 

(Pohon) 

 

Populasi 

(pohon/ha) 

Kebun 1 0,25 Lamtoro 

(Leucaena 

leucocephala) 

 

5 x 6 m 

 

83 

 

333 

 

Kebun 2 2 Lamtoro 

(Leucaena 

leucocephala) 

 

5 x 6 m 

 

666 

 

333 

 

Kebun 3 0,5 Pinus (Pinus 

merkusii) 

 

5 x 3 m 

 

333 

 

666 

 

Kebun 4 1 Lamtoro 

(Leucaena 

leucocephala) 

 

5 x 4 m 

 

500 

 

500 

 

Kebun 5 0,3 Lamtoro 

(Leucaena 

leucocephala) 

 

5 x 5 m 

 

120 

 

399 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan populasi pohon penaung pada kebun 4 sebanyak 500 pohon/ha 

penaung (Tabel 4). Diantara sesama pohon penaung lamtoro, kebun 4 memiliki populasi pohon penaung lebih 

optimal sehingga memberikan guguran daun dan seresah yang dapat meningkatkan hasil kandungan unsur 

hara N. Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan Erwiyono, dkk (2008) bahwa kadar hara 

N tanah yang tinggi dibawah penaung lamtoro diperoleh dari hasil peruraian akumulasi bahan organik yang 

lebih banyak. Kebun 3 menggunakan tanaman penaung pinus (Tabel 4) dan memiliki jumlah populasi penaung 

lebih banyak dibandingkan dengan kebun lainnya, namun kandungan unsur hara seresah dedaunan lamtoro 

mengandung N lebih tinggi senilai 3,84 % (Wasilah dkk, 2019) sedangkan kandungan unsur hara seresah 

dedaunan pinus mengandung N lebih rendah senilai 1,17 % (Supriyono dkk, 2013). 

Kandungan Unsur Hara P yang Terbawa Hasil Panen 

Fosfor (P) berperan membentuk sistem perakaran yang baik, pematangan buah, dan memperbesar 

persentase pembentukan bunga menjadi buah (Faizin dkk, 2015). Kandungan unsur hara P pada buah kopi 

gelondong segar didapatkan dari jumlah P pada kulit dan biji. Kebun 1 menghasilkan kandungan P yang 
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terbawa pada buah kopi gelondong segar tertinggi dibandingkan dengan kebun lainnya yaitu sebesar 6,33 g/kg. 

Kebun 5 memiliki kandungan P pada buah kopi gelondong segar terendah dibandingkan kebun lainnya 

(Gambar 2). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Grafik Unsur P yang Terbawa Hasil Panen (Buah Kopi Gelondong Segar) 

 

Tanaman kopi di kebun 1 mengandung P lebih banyak karena kebun 1 memiliki pH lebih tinggi kedua 

dibandingkan ketiga kebun lainnya yaitu 5,93 dengan kriteria agak masam (Tabel 1). Tanah yang memiliki 

pH tinggi menyebabkan kelarutan ion Al dan Fe akan relatif rendah, sehingga dapat melepas P dalam tanah 

yang mengakibatkan unsur P dalam tanah tersedia dalam jumlah yang tinggi (Ritonga dkk, 2015). Unsur hara P 

yang terserap tanaman dalam jumlah tinggi dapat mempengaruhi hasil produktivitas. Kebun 1 memiliki hasil 

produktivitas tertinggi kedua dibandingkan dengan ketiga kebun lainnya yaitu 2,4 ton/ha (Tabel 5).  

Tabel 5. Data Produktivitas Kebun  

Kebun Produktivitas (ton/ha) 

1 2,4 

2 0,5 

3 0,8 

4 2 

5 2,67 

 

Unsur P yang tersedia dapat mempengaruhi berat buah kopi gelondong segar. Menurut Badrudin dkk, 

(2008) bahwa unsur P mendorong pertumbuhan akar dengan memperkuat bulu-bulu akar yang mengakibatkan 

sistem perakaran menjadi lebih baik. Unsur hara P banyak diserap oleh akar melalui jaringan pembuluh 

xylem, diedarkan keseluruh organ tanaman melalui pembuluh floem sehingga memberikan pengaruh pada 

total berat buah. Hal ini tercermin pada data berat per 100 buah kopi gelondong segar. Kebun 1 menghasilkan 

total berat per 100 buah lebih besar dibandingkan 4 kebun lainnya (Tabel 6). Hal tersebut didukung oleh 

penelitian yang dilakukan Waskito, (2015) bahwa unsur P yang diaplikasikan pada tanah telah diserap dan 

dimanfaatkan secara optimal sehingga berpengaruh terhadap produksi tanaman terutama pada berat buah. 

Tanaman kopi di kebun 5 mengandung P lebih rendah dibandingkan dengan kebun lainnya yaitu 2,76 g/kg 
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buah kopi gelondong segar, hal tersebut disebabkan karena kebun 5 menghasilkan total berat per 100 buah 

lebih kecil dibandingkan dengan kebun lainnya (Tabel 6). 

 

Tabel 6. Data Berat per 100 Buah Kopi  Gelondong Segar 

Kebun 

Berat per 100 buah kopi gelondong 

segar (g) 

1 169 

2 163 

3 166 

4 167 

5 160 

Kandungan Unsur Hara K yang Terbawa Hasil Panen 

Kalium (K) merupakan zat yang paling banyak diserap tanaman. Kalium berperan sebagai aktivator enzim 

dalam metabolisme tanaman, membantu proses penyerapan air dan hara dalam tanah, meningkatkan hasil 

pembentukan karbohidrat dan meningkatkan sintesa karbohidrat menjadi lemak dan protein (Lestari dkk, 

2012). Kandungan unsur hara K pada buah kopi gelondong segar didapatkan dari jumlah K pada kulit dan biji. 

Kebun 1 menghasilkan kandungan K yang terbawa pada buah kopi gelondong segar tertinggi dibandingkan 

dengan kebun lainnya yaitu sebesar 33,71 g/kg. Kebun 3 memiliki kandungan K pada buah kopi gelondong 

segar terendah dibandingkan kebun lainnya (Gambar 3).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Grafik Unsur K yang Terbawa Hasil Panen (Buah Kopi Gelondong Segar) 

 

Tanaman kopi di kebun 1 mengandung K lebih banyak karena kebun 1 memiliki pH lebih tinggi kedua 

dibandingkan kebun lainnya yaitu 5,93 (Tabel 1). pH tanah yang mendekati netral dapat meningkatkan 

ketersediaan unsur K dalam tanah (Gunawan dkk, 2019). Unsur K yang tersedia dapat mempengaruhi berat 

buah kopi gelondong segar. Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti dkk, (2019) 

bahwa unsur K dapat mempengaruhi pembentukan dan pengisian buah.  

Kalium diserap tanaman dalam bentuk ion K+. Salah satu peran ion K+ adalah membuka dan menutupnya 

stomata. Akumulasi ion K+ disekitar sel penjaga menyebabkan turgor sel penjaga meningkat. Akibatnya 

stomata membuka. Pada saat stomata membuka CO2 dapat masuk. Masuknya CO2 diperlukan sebagai bahan 
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baku fotosintesis dan mengeluarkan O2 sebagai hasil fotosintesis (Perkasa dkk, 2017). Hasil fotosintesis yang 

berupa karbohidrat, protein, mineral dan vitamin diedarkan keseluruh tubuh tanaman dan sisanya 

ditranlokasikan ke bagian penyimpanan seperti buah, sehingga buah yang dihasilkan semakin besar dan 

semakin berat (Lestari dkk, 2012). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa tanaman 

kopi di kebun 1 menghasilkan total berat per 100 buah lebih besar dibandingkan 4 kebun lainnya (Tabel 6). 

Tanaman kopi di kebun 3 mengandung K lebih rendah dibandingkan dengan kebun lainnya yaitu 22,05 

g/kg buah kopi gelondong segar. Hal ini disebabkan karena kebun 3 merupakan salah satu kebun yang 

menggunakan penaung jenis pinus (Tabel 4). Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Wasilah, dkk (2019) bahwa kandungan unsur hara yang berasal dari seresah dedaunan lamtoro mengandung K 

sebesar 2,06 %, sedangkan penaung pinus hanya sebesar 0,40 % (Supriyono dkk, 2013). Keragaman pohon 

penaung pada lahan budidaya kopi tentunya akan memberikan dampak pada masing-masing kebun, terutama 

pada ketersediaan hara akibat kemampuan tanaman dalam menyerap hara (Harsani dkk, 2017). 

 

SIMPULAN 

Pada penelitian ini dapat disimpulkan kandungan unsur hara yang terdapat pada buah kopi arabika 

gelondong segar yaitu sebesar 28,11 g N/kg buah segar; 4,35 g P/kg buah segar; dan 27,5 g K/kg buah segar. 

Kandungan unsur hara yang terdapat pada buah kopi arabika gelondong kering jemur yaitu sebesar 86,6 g 

N/kg buah kering jemur; 13,4 g P/kg buah kering jemur; dan 84,7 g K/kg buah kering jemur. Kandungan 

unsur hara tanah untuk N berada pada status rendah sedangkan P dan K pada satus sangat rendah.  
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